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ABSTRAK 

 

Pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia karena pajak 

merupakan sumber dana utama bagi negara Indonesia untuk membiayai Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Faktor yang ditekankan kepada aparat pajak dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan cara melakukan perubahan terhadap sistem 

administrasi, melakukan pelayanan yang baik, memberikan sanksi bagi pelanggar dan 

mensosialisasikan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh modernisasi sistem 

administrasi perpajakan, pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak melalui pengetahuan perpajakan. Untuk menguji hipotesis, dibutuhkan data 

primer dengan metode covenience sampling, teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi berganda dengan uji moderasi menggunakan analisis berganda uji nilai selisih mutlak. 

Setelah data di uji dan analsis, ditemukan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan, 

pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Namun pengetahuan perpajakan tidak dapat memoderasi sistem administrasi 

perpajakan tetapi pengetahuan perpajakan dapat meoderasi pelayanan perpajakan dan sanksi 

perpajakan. 

Kata Kunci: kepatuhan wajib pajak, modernisasi sistem administrasi perpajakan,pelayanan 

perpajakan, sanksi perpajakan dan pengetahuan perpajakan 
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ABTRACT 

 

Taxes have a very important role in the Indonesian economy because taxes are the main 

source of funds for the Indonesian state to finance the State Revenue and Expenditure Budget 

(APBN). Factors that are emphasized to tax officials in improving taxpayer compliance are 

by making changes to the administrative system, providing good service, providing sanctions 

for violators and socializing taxes. The results of this study aim to examine the effect of 

modernization of the tax administration system, tax services and tax sanctions on taxpayer 

compliance through tax knowledge. To test the hypothesis, primary data is needed with the 

convenience sampling method, data analysis technique using multiple regression analysis 

with moderation test using multiple analysis test absolute difference value. After the data was 

tested and analyzed, it was found that the modernization of the tax administration system, tax 

services and tax sanctions had a positive effect on taxpayer compliance. However, knowledge 

of taxation cannot moderate the tax administration system, but knowledge of taxation can 

moderate taxation services and tax sanctions. 

Keywords: taxpayer compliance, modernization of the tax administration system, tax 

services, tax sanctions and tax knowledge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak mempunyai fungsi yang vital dalam mengoptimalkan pendapatan negara 

(Andinata, 2015). Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak telah mengungkapkan laporan 

sampai 30 Maret 2021 berjumlah 9.945.801 SPT Tahunan 2020 yang telah 

diungkapkan. Angka tersebut naik 13,76% atau sekitar 1,2 juta dari laporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan 2019 yang berlangsung pada periode sama tahun lalu 

yakni mencapai 8.742.60. Hal tersebut akan mengakibatkan kepatuhan wajib pajak 

menurun. Berdasarkan total SPT Tahun 2020 kebanyakan dari wajib pajak 

mengungkapkan secara online atau dengan e-filling yaitu sebesar 9.560.012 wajib 

pajak. Dan sisanya, 385.789 dari wajib pajak mengungkapkan laporannya melalui 

pedoman dan mendatangi langsung di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sekitar 

(kontan.co.id, 2020). Ada banyak aspek yang berpengaruh terhadap perolehan pajak 

negara salah satunya seperti tingkat kepatuhan menyadari wajib pajak (Chau, 2019). 

Sejak awal 1970-an banyak peneliti telah meneliti kepatuhan wajib pajak dari segi 

ekonomi, psikologis, dan sosiologis.  

Kepatuhan dan kesadaran masyarakat dalam mematuhi aturan perpajakan akan 

berdampak terhadap jumlah dari penerimaan pajak (Thomsen & Watrin, 2018). 

Mentri keuangan, Sri Mulyani Indrawati mengatakan bahwa selama masa covid-19 

otoritas pajak mengakses teknologi dengan perkembangan koneksi sehingga 

menimalisir layanan secara meminimalisasi pelayanan langsung untuk pencegahan 

dari penularan COVID-19. Maka, manfaat dari diterapkannya teknologi informasi 

berfungsi untuk pendukung dalam melaksanakan suatu tugas terutama pegawai pajak 

dengan bekerja di rumah, melalui pemakaian naskah dinas elektronik, teleconference, 
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remote desktop, virtual private network (VPN) dan lainnya(Intan 2020). Akselerasi 

tersebut sejauh ini cukup efektif karena membuat defisit APBN 2020 semakin 

melebar, sehingga kerugian APBN dengankisaran Rp500,6 triliun. wajib pajak 

berkewajiban untuk menentukan tanggung jawab dari pajaknya secara pasti dan tidak 

telat untuk membayar pajak (Astana & Merkusiwati, 2017). Dirjen Pajak dalam 

memenuhi target dan berupaya memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi 

dalam rangka memfasilitasi, meningkatkan, dan mengoptimalkan layanan untuk wajib 

pajak sehingga memudahkan tata cara dari laporan Surat Pemberitahuan Pajak masa 

serta Surat Pemberitahuan Pajak tahunan (Pioner, 2018). 

Modernisasi pelayanan perpajakan adalah penyelenggaraan pelayanan 

perpajakan melalui penggunaan informasi dan teknologi komunikasi dengan tujuan 

memfasilitasi metode pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) (Peprah et al., 2020). 

Tentu saja, administrasi perpajakan tidak relevan lagi menggunakan cara manual 

karena bisa mendapatkan hasil yang kurang optimal di era digital ini (Fritz & Brits, 

2020). Moderasi ini penting agar Wajib pajak dapat memudahkan pembayaran dari 

wajib pajaknya. Adapun alasan kenapa kurangnya rasa patuh terhadap wajib pajak 

yakni adanya metode administrasi yang tidak mudah, dan berjalan dengan tidak 

efisien maupun efektif yang menyebabkan menurunnya tingkat kepatuhan wajib pajak 

(I nyoman &ketut, 2019).  

Sifat dari rasa patuh wajib pajak dikaitkan padaaspek sosial dan psikologis 

yang berpengaruh dengan keyakinan dan sikap mereka yang pada akhirnya 

menentukan perilaku kepatuhan mereka (Sitorus, 2018). Dengan pembaruan 

sistemdari administrasi perpajakan akan berdampak kepada rasa patuh dari wajib 

pajak, hal ini dikarenakan pembaruan suatu sistem pajak tersebut mampu 
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memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kepatuhan pajaknya (Rindi, 2017). 

Penelitian tersebut  diperkuat oleh Peprah (2020) yang mengungkapkan dengan 

pembaruan dari suatu sistem administrasi pajak akan berpengaruh kepada rasa patuh 

dari wajib pajak, dikarenakan faktor internal dalam pemanfaatan teknologi internet 

oleh masyarakat sekitar masih rendah. Rendahnya kesadaran wajib pajak dan 

pengutaraan SPT Tahunan dariPajak Penghasilan (PPh), diakibatkan oleh kurangnya 

pengetahuan wajib pajak tentang kewajibannya dalam membayar pajak (Musimenta, 

2020). Penelitian Say Youde & Seunghoo Lim (2019) menyatakan bahwa kepatuhan 

Wajib Pajak harus meningkatkan agar dapat terwujudnya sasaran pajak yang ingin 

dicapai. Rasa dari patuh perpajakan termasuk kemauan dari wajib pajak dalam 

menyelesaikan kewajibannya melalui aturan yang telah ditetapkan(Marandu et al., 

2015). Terdapat berbagai metode yang digunakan dalam menumbuhkan rasa patuh 

terhadap wajib pajak yakni dengan modernisasi sistem adminitrasi pajak, layanan 

pajak dan sanksi pajak serta pengetahuan tentang perpajakan. 

Fritz & Brits (2020) istrasi perpajakan terkait tahapan mendaftarsebagai wajib 

pajak, ditetapkannya pajak, membayar pajak, pelaporan pajak serta pemungutansuatu 

pajak. Alasan penyelenggaraan dari pajak dapat berjalan baik yakni adanya tingkatan 

dari efisiensi (Musimenta, 2020). Terdapat fakta secara empiris terkait sistem 

modernisasi pajak dan bentuk dari patuh wajib pajak yang dipaparkan Kunarti (2019) 

sebagai pendapat yakni modernisasi administrasi pajak dapat berjalan dengan baik ini 

akan efektif dengan meningkatnya rasa patuh dan rancangan serta implementasi dari 

hukum pajak secara selaras. Sedangkan, Peprah (2020) mengatakan modernisasi dari 

administrasi pajak adalah diterapkannya sistem administrasi yang menggunakan 

teknologi informasi yang canggih maupun terbaru sehingga akan terciptanya 



4 

 

 

 

transparansi maupun responsibilitas sehingga dapat menumbuhkan rasa patuh 

terhadap Wajib Pajak. 

Pajak (dharibah) termasuk bentuk mu’âmlâh pada aspek ekonomi yakni 

befungsi dalam memenuhi kebutuhan dari suatu masyarakat maupun Negara dalam 

mengurus segala macam kebutuhan negara (Surahman & Ilahi, 2017). Jadi, pajak atau 

dharibah adalah biaya yang dikeluarkan untuk Negara yang telah diatur Undang-

Undang sehingga dapat mengatur perbelanjaan maupun sarana demi terwujud 

kesetaraan ekonomi pada suatu Negara (Qardhawi ,2007). Begitupun, asal munculnya 

sulitnya aspek sosial yakni kumpulan pemimpin yang korupsi maupun tidak taat. 

Pajak adalah hal terkait pada penarikan dari bayaran bersifat publik (akhdz 

alshadaqah) dari yuridiksi negara oleh warga negara yang mempunyai kapabilitas 

sebagai sasaran redistribusi kesejahteraan, terutama untuk yang tidak kuat, dan 

anggaran kesejahteraan umum (sabilillah). Seperti yang terdapat pada surat An-Nisa 

ayat 59 yaitu: 

طِيعُواْ ٱللَََّّ وَ 
َ
يُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوَٰٓاْ أ

َ
طِ يَ َٰٓأ

َ
 يعُواْ أ

وْلِي ٱلۡأمَأرِ مِنكُمأۖۡ فَإِن تَنَ زَعأتُ 
ُ
يأءٖ ي شَ فِ مأ ٱلرَّسوُلَ وَأ

للََِّّ  بِٱنُونَ فَرُدُّوهُ إِلَى ٱللََِّّ وَٱلرَّسوُلِ إِن كُنتُمأ تُؤأمِ 

حأسَ 
َ
لِكَ خَيأرٞ وَأ

   نُ تَأأوِيلً وَٱلأيَوأمِ ٱلۡأَٰٓخرِِِۚ ذَ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,taatilah Allah dan taatlah Rasul 

(Nya), danulil amri diantara kamu. Lalu jika kamu berlainan Pendapat tentang 

sesuatu,Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika 

kamubenar-benar beriman kepada Allah dan harikemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.  

 

Artian dari Ulil Amri tentang Ayat diatas mengungkapkan bahwa kaum 

mukmin, selain patuh kepada Allah maupun Rasulnya, mereka juga patuh terhadap 

pemimpin yang memiliki keadilan (Shihab, 2008). Menurut Turmudi (2015) sasaran 

dari pajak maupun zakat mempunyai kesamanaan, yakni untuk asal dana untuk 
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menciptakan suatu rakyat yang adil dan makmur yang merata serta berkesinambungan 

antara material dan spiritual. Secara umum, pajak (dharibah) yakni penghasilan dari 

suatu negara, pada Al-Quran maupun hadis tidak diharuskan, hal ini disebabkan Islam 

telah mengharuskan zakat untuk masyarakat yang telah terpenuhi sesuai klasifikasi 

tentang zakat (Rasyid, 2007). Manusia merupakan seorang wakil Allah (khalifatul fil 

ardh) yang telah diamanahkan dalam mensejahterakan kehidupan di bumi, untuk 

manfaat manusia, dan menjalani kehidupan sehari-hari,denganAl-Quran dan Hadits 

Allah swt telah memberikan petunjukknya pada manusia (Surahman & Ilahi, 2017). 

Tidak banyak dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang 

konsisten yang membuat penelitian terkait kepatuhan wajib pajak serta minimnya 

peneliti yang memakai variabel moderasi terkait  kepatuhan wajib pajak  serta faktor 

yang mempengaruhinya (Intan, 2020; Khulsum, 2019; Pioner, 2018; Taing & Chang, 

2021). Sehingga, sangat menarik untuk dilaksanakan kajian secara mendalam. 

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak antaranya 

modrenisasi sistem administrasi pajak, pelayanan perpajakan, dan sanksi perpajakan. 

Untuk mengetahui apakah faktor-faktor tersebut memiliki hubungan yang lebih kuat 

maka digunakan pengetahuan perpajakan sebagai variabel moderasi (Khulsum, 2019).  

Modernisasi sistem administrasi pajak merupakan sistem administrasi yang 

merubah sistem dengan teknologi baru terkait tatacaraberpikir dan tingkahlaku aparat 

pada aturan dari nilai organisasi yang kemudian akan meningkatkan institusi 

direktorat jenderal pajak (DJP) menjadi lebih profesional serta mendapatkan peran 

secara bagus dimata masyarakat (Peprah, 2020). Terdapat fakta secara empiris 

hubungan sistem modernisasi perpajakan dan tingkat patuh wajib pajak yang 

dipaparkan Astana & Merkusiwati (2017) yakni modernisasi administrasi pajak dapat 
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berjalan secara efektif dengan semakin meningkatnya rancangan maupun 

implementasi dari hukum pajak dengan konstan. Sedangkan, Pioner (2018) 

mengatakan modernisiasi administrasi perpajakan yakni dengan menerapkan sistem 

administrasi pajak yang transparansi maupun responsibilitas,sehingga untuk 

menggunakan sistem teknologi informasi yang cakapdan terbaru dan berpengaruh 

terhadap naiknya kepatuhan wajib pajak. Budiartha (2019) mengungkapkan 

pemahaman tentang pajak maupun modernisasi administrasi pajak dipengaruhi 

kepatuhan dari pajak. Lubis (2019) mengungkapkan modernisasi administrasi 

perpajakan yang berpengaruh kepada kepatuhan dari wajib pajak sementara 

pengetahuan dari pajak tidak mempengaruhi kepatuhan dari wajib pajak. 

Semakin naik tingkat dari diterapkannya sistem administrasi yang modern 

pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sehingga memiliki pengaruh kepada naiknya 

kepatuhan dari suatu wajib pajak tersebut (Pratiwi, 2016). Fungsi modernisasi 

administrasi pajak untuk menumbuhkan tingkat patuh dari wajib pajak seperti 

dipaparkan Khulsum (2019) yakni prosedur suatu pajak harus diciptakan dengan lebih 

praktis dan nyaman sebagai bentuk usaha dalam meningkatkan kepatuhan. Taing 

(2021) memaparkan terkait penilaian dari sistem administrasi perpajakan yang 

bersifat adil maupun professional dan serta tidaknya rasa wajib pajak. Lalu, Astana 

(2017) memaparkan suatu administrasi pajak memiliki fungsi yang penting untuk 

memilih system pajak bersifat efektif maupun, serta yang saling berkebalikan pada 

sistem wajib pajak akhirnya memiliki pengaruh kepada kepatuhan dari wajib pajak.  

Pelayanan perpajakan merupakan bentuk dari membantu maupun melayani 

berbagai hal terkait sesuatu yang diinginkan orang lain terkait pajak(Wati, 2018). 

Sedangkan, fiskus termasuk petugas pajak. Maka, layanan dari fiskus merupakan 
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tindakan dari petugas pajak untuk mengusahakan maupun mempersiapkan berbagai 

kebutuhan yang diperlukan dari wajib pajak (Kim & Lim, 2018). Dengan makin 

membaiknya dan tingkat kepuasan yang tumbuh, maka semakin membaik juga upaya 

tersebut (Teye, 2019). Sehingga upaya dalam menumbuhkan layanan dapat 

dilaksanakan sebagai bentuk pengoptimalan kualitas layanan. Say Youde & Seunghoo 

Lim (2019) mengemukakan terdapat lima perspektif dari kualitas suatu layanan yaitu 

reliabilitas,bukti secara fisik, jaminan, empati dan daya tanggap.  

Adhikari (2020) mengungkapkan bahwa layanan otoritas pajak layanan 

berpengaruh pada kepatuhan dari wajib pajak. Lisa & Hermanto (2018) 

mengungkapkan pelayanan otoritas pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan 

dari wajib pajak, jika layanan diberikan untuk otoritas pajak bagus, maka dapat 

meningkatkan kepatuhan. Anam (2016) mengungkapkan bahwa suatu layanan pajak 

mempunyai pengaruh kepada kepatuhan dari wajib pajak. Asrinanda (2018) 

mengungkapkan bahwa kualitas dari pelayanan maupun pengetahuan tentang pajak 

tidak mempunyai pengaruh pada kepatuhan dari wajib pajak, karena kualitas dari 

layanan pada kantor pajak tidak mampu melampaui ekspetasi dari wajib pajak. 

 Menurut penelitian terdahulu maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

penelitian bersifat kontradiktif sehingga peneliti ingin meneliti lebih mendalam lagi. 

Selain faktor kualitas pelayanan administrasi pajak, terdapat pengaruh lainnyayang 

memengaruhi kepatuhan dariwajib pajak, yakni faktor sanksi dalam pajak. Sanksi 

perpajakan merupakan bentuk suatu hukum yang didapat oleh seorang wajib pajak 

kalau melakukan pelanggaran dari aturan perpajakan (Machfuzhoh, 2021). Ode, 

(2021) mengatakan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dari suatu 

wajib pajak. Sanksi perpajakan termasuk dampak yang didapat oleh para wajib pajak 
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ketika tidak patuh dengan aturan perpajakan (Sukesi & Yunaidah, 2020). Azam 

(2021) menyatakan sanksi perpajakan memberikan pengaruh yang positif kepada 

kepatuhan dari wajib pajak. Pendapat itu sama dari Handoyo (2017) yang menyatakan 

sanksi perpajakan sangat berguna oleh pemerintah dalam membuat tertib administrasi 

perpajakan sehingga para wajib pajak akan taat untuk mentaati aturan perpajakan. 

Berlandaskan hal itu sehingga para wajib pajak akan ikhtiar dalam menghindari suatu 

sanksi dari perpajakan yakni dengan melakukan pembayaran dan mengungkapkan 

pajak secara tepat waktu. Hal tersebut sesuai pada penelitian oleh Kusuma & 

Purnamasari (2018); Kunarti (2019); Mayer (2019); Ode et al., (2021)yang 

menyebutkan terkait sanksi pajak yang memberikan berpengaruh kepada kepatuhan 

dari wajib pajak. Hal tersebut tidak sama pada penelitian Puiye (2017);Wiyarni et al., 

(2017);Hidayat (2018); Tilahun (2019);Intan et al., (2020) yang mengungkapkan 

sanksi tidak memberikan pengaruh kepada kepatuhan dari wajib pajak. 

Pada studi ini diperlukan variabel moderasi guna untuk memperkuat faktor 

pengaruh terhadap kepatuhan dari wajib pajak. Variabel moderasi adalah  faktor dari 

pengetahuan akan perpajakan. Pengetahuan perpajakan merupakan prosedur dengan 

mengubah sifat maupun perilaku dari kelompok wajib pajak melalui usaha dalam 

mematangkan individu dengan pelatihan (Khulsum, 2019). Pengetahuan dari 

perpajakan yang berjalan akan berpengaruh dalam menumbuhkan tingkat dari 

kepatuhan wajib pajak terkait dengan menuntaskan pajak serta wajib pajak dalam 

melaksanakannya melalui aturan undang-undang perpajakan (Wati, 2018). Andaikata 

suatu wajib pajak tidak mempunyai pengetahuan terkait aturan serta cara perpajakan, 

sehingga wajib pajak tidak bias memilih tindakannya secara benar (Ode, 2021). Hal 
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tersebut sesuai dengan Kunarti (2019) yang memaparkan ditemukan pengaruh secara 

signifikan berkaitan dengan pengetahuan pajak kepada kepatuhan dari wajib pajak.  

Kemudian penelitian dari Meita & Kurnia (2020) yang mengungkapkan suatu 

pengetahuan dari wajib pajak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan dari wajib pajak. Adapun tidak sama pada penelitian Tilahun (2019) yang 

mengungkapkan suatu pengetahuan dariaturan perpajakan yang tidak memiliki 

pengaruh kepada kemauan dalam membayar pajak. Sedangkan penelitian dari 

Musimenta (2020) yang mengungkapkan persepsi pengetahuan dari wajib pajak tidak 

mempengaruhi kepatuhan. Pengetahuan perpajakan memiliki kaitan pada kepatuhan 

dari pajak maka besar harapan akan menaikkan tingkat wajib untuk taat pada aturan 

dari pajak (Asrinanda, 2018). Namun, pengetahuan berkaitan dengan pajak saja tidak 

akan bias membuat para wajib pajak untuk taat tetapi juga harus diselingi pada 

pembelajaran yang luas terkait pajak. Tingkat pembelajaran pajak termasuk salah satu 

aspek yang potensial oleh pemerintah sebagai bentuk peningkatan kepatuhan dari 

wajib pajak. Dengan pembelajaran wajib pajak terkait pajak akan mewujudkan Self 

Assesment yang direncanakan pemerintah menjadi sukses (Fitriani et al., 2017). 

Karena hal tersebut pengetahuan perpajakan dijadikan sebagai variabel moderasi. 

Dengan adanya kontradiksi dari beberapa penelitian, maka peneliti berminat terkait 

kepatuhan dari wajib pajak yang disebabkan dari faktor-faktor tersebut. 

Berlandaskan dari latar belakang masalah tersebut, sehingga penulis ingin 

meneliti kepatuhan dariwajib pajak dan yang mempengaruhinya serta memakai 

variabel moderasi dengan sebuah judul.  
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“Pengaruh modrenisasi sistem administrasi perpajakan, pelayanan 

pajak, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pengetahuan 

perpajakan sebagai variabel moderasi”  

B. Rumusan Masalah 

Adapun uraian latar belakang dan penjelasan tersebut, sehingga peneliti 

mengidentifikasi beberapa rumusan masalah antara lain:  

1. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh kepada kepatuhan 

wajib pajak? 

2. Apakah pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dari wajib pajak? 

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dari wajib pajak? 

4. Apakah pengetahuan perpajakan dapat memoderasi modernisasi sistem 

administrasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan dari wajib pajak? 

5. Apakah pengetahuan perpajakan dapat memoderasi pelayanan perpajakan terhadap 

kepatuhan dari wajib pajak? 

6. Apakah pengetahuan perpajakan bisa memoderasi sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan dari wajib pajak? 

C. Tujuan penelitian  

  Berlandaskan rumusan masalah tersebut, Adapun tujuan pada penelitian yakni:  

1. Dalam memahami apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh 

kepada kepatuhan dari wajib pajak? 

2. Dalam memahami pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan dari 

wajib pajak? 

3. Dalam memahami apakah sanksi perpajakan memberikan pengaruh terhadap 

kepatuhan dari wajib pajak? 
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4. Dalam mengetahui apakah pengetahuan perpajakan bisa memoderasi modernisasi 

sistem administrasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan dariwajib pajak? 

5. Dalam memahami apakah pengetahuan perpajakan bisa memoderasi pelayanan 

perpajakan terhadap kepatuhan dari wajib pajak? 

6. Dalam memahami apakah pengetahuan perpajakan bisa memoderasi sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan dari wajib pajak? 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil studi ini besar harapan akan bisa dirasakan pihak-pihak, yakni:  

1. Bagi Akademik 

 Hasil penelitian besar harapan akan menambah ilmu pengetahuan akademisi 

tentang berbagai faktor yang memiliki pengaruh terhadap kepatuhan dari wajib pajak, 

sehingga dapat menjadi referensi dalam penelitian di masa depan. 

2. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini besar harapan akan menyampaikan pengetahuan lebih bagi 

pemerintah sebagai early warning apabila terjadi ketidakpatuhan dariwajib pajak, 

kemudian akan menganalisis kepatuhan wajib pajak itu dan dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam penerimaan pajak. 

3. Bagi Masyarakat  

Hasil pada studi akan bias bermanfaat untuk masyarakat dan memahami beragam 

faktor yang berpengaruh kepada kepatuhan dari wajib pajak untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak. 

E. Sistematika Penulisan  

BAB I Pendahuluan 
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Bab I memaparkan latar suatu masalah, rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian, manfaat dari penelitian serta sistematika suatu kepenulisan. Bab ini 

terdapat sasaran agar dapat memaparkan secara universal terkait isi pada studi ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab II menjelaskan landasan teori yang dipakai dalam menyajikan kajian dan 

studi literatur terkait topik yang mau dipaparkan terkait kepatuhan dari wajib pajak, 

modernisasi dari sistem administrasi pajak, pelayanan pajak, sanksi pajak, maupun 

pengetahuan perpajakan. Pada bab ini juga memaparkan kerangka dari pemikiran dan 

review literatur sebelumnya. 

BAB III Metode Penelitian  

Bab III menjelaskan uraian terkait ruang lingkup dari penelitian yang terbagi 

menjadi berbagai variabel penelitian, baik itu populasi maupun sampel dari penelitian, 

jenis serta sumber databerasal, definisi secara operasional, metode dalam 

mengumpulkan data  maupun metode analisis data memakai analisis regresi berganda 

dan analisis regresi linear berganda. 

BAB IV Hasil Pembahasan 

Bab IV terbagi seperti dari penyampaian data yang sudah didapat dari metode 

analisis data yangs selanjutnya digambarkan dengan objektif dan memaparkan 

melalui intepretasi tiap analisa dari teori yang akan membuat suatu landasan teoritis 

pada studi ini. 

BAB V Penutup 

Bab V berisi kesimpulan dan hasil terhadap suatu masalah yang sudah 

diambil pada studi ini, berisi saran maupun implikasi yang dapat memajukan 

wawasan berkaitan dengan masalah pada studi ini serta kepada pihak terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Berlandaskan hasil dari penelitian yang sudah dipaparkan sehingga bias ditarik 

kesimpulan. 

1. Modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 Seperti adanya modernisasi sistem administrasi pajak yakn iaktivitas 

bisnis maupun teknologi informasi serta komunikasi yang bisa mempengaruhi 

para wajib pajak agar taat ketika menuntaskan tanggung jawab perpajakan. 

Modernisasi dari sistem administrasi perpajakan mempengaruhi kepatuhan 

dari wajib pajak dapat mengantisipasi serta melakukan pembaharuan untuk 

menaikkan tingkat dari kepatuhan wajib pajak, maka modernisasi sistem 

administrasi perpajakan mendorong pengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan para wajib pajak.  

2. Pelayanan  perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Ketika wajib pajak mendapatkan layanan secara memuaskan serta 

memperoleh tindakan yang bagus dari kantor pajak sehingga wajib pajak akan 

sadar akan tanggung jawabnya, dan pelayanan perpajakan mendorong 

pengaruhsecara positif terhadap kepatuhan dari para wajib pajak 

3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Terdapatnya suatu hukuman ataupun sanksi yang berat kepada wajib 

pajak sehingga mampu menciptakan kedisiplinan dan kepatuhan perpajakan. 

Maka, sanksi perpajakan mendorong pengaruh positif terhadap kepatuhan dari 

para wajib pajak. 
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4. Pengetahuan perpajakan tidak dapat memoderasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Meskipun pengetahuan wajib pajaknyabesar terhadap perpajakan serta 

memahami modernisasi dari sistem administrasi perpajakan sehingga mampu 

meningkatkan kepatuhan para wajib pajak, pengetahuan perpajakan tidak 

dapat memoderasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Karena meskipun wajib pajak paham dan mengerti fasilitas teknologi 

yang canggih digunakan tetap saja ada faktor lain yang mempengaruhi seperti 

aspek ekonomi, psikologis. 

5. Pengetahuan perpajakan dapat memoderasi pelayanan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 Pengetahuan terkait wajib pajak tentang cara umum perpajakan seperti 

pencatatan, pemabayaran, pelaporan atas layanan yang diberikan sebelum 

melakukan pelaporan dan pembayaran dengan baik dan benar, sehingga 

pengetahuan perpajakan dapat memoderasi pelayanan perpajakan terhadap 

kepatuhan dari wajib pajak. 

6. Pengetahuan perpajakan dapat memoderasi sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhandari para wajib pajak. 

 Ketika makin tinggi ketegasan sanksi pajak dan wajib pajak 

mengetahui serta memahami apa saja sanksi perpajakan sehingga keinginan 

dalam membayar pajaknya akan semakin tinggi serta dapat menaikkan tingkat 

kepatuhan parawajib pajak. Sehingga pengetahuan perpajakan bisa 

memoderasi sanksi perpajakan terhadap kepatuhan dari wajib pajak. 

 



82 

 

 

 

 

B. IMPLIKASI 

 Melalui hasil analisa dan pembahasan serta kesimpulan. Terdapat implikasi 

pada penelitian yang dibuat diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya 

mengenai kepatuhan dari wajib pajak. 

Beberapa implikasi ituyakni:  

1. Teoritis 

 Studi ini besar harapan dapat menjadi suatu pedoman untuk mahasiswa 

yang tertarik dengan penelitian kepatuhan wajib pajak maupun menjadi bahan 

evaluasi serta masukan bagi peneliti selanjutnya serta instansi pemerintahan 

dalam meningkatkan penerimaan pajak. Penelitian ini mendukung teori 

kepatuhan karena teori kepatuhan merupakan alat ukur dari bidang perpajakan. 

2. Praktis  

 Hasil penelitian ini bisa dipakai peninjauan untuk pemerintah dalam 

memberikan pembaharuan terhadap instansi agar kepatuhan wajib pajak 

meningkat. Hasil ini juga memiliki implikasi terhadap masyarakat, yaitu 

sebagai arahan bagi wajib pajak untuk mengetahui tanggung jawab terhadap 

pajak dan mengetahui apa manfaat masyarakat patuh akan pajak. 

C. KETERBATASAN  

Penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut : 

1. Penerapan dari ukuran yang tidak dihadapkan pada responden melaluikeadaan 

yang nyata ditakutkan akan memicu para responden untuk memberikan 

jawaban atas pernyataan survei dengan normatif, yang akan membuat hasil 

dari penelitian bias melalui kondisi yang nyata di tempat. 
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2. Pengambilan bentuk dari sampel penelitian melalui penyebaran kuesioner 

dengan link.  

3. Responden pada penelitian terdiridari wajib pajak saja, tanpa melihat melalui 

segi instansi.  

D. SARAN  

 Penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan. Sehingga, peneliti 

memberikan saran yang bisa mempertimbangkan penelitian selanjutnya. 

1. Pengambilan sampel memakai metode kuesioner pada penelitian. Selanjutnya 

diharapkan bisa menambahkan metode lain seperti wawancara dan 

sebagainya. Penelitian ini hanya berfokus pada wajib pajak saja, untuk 

penelitian selanjutnya peneliti dapat menambahkan responden dari segi 

instansi.  

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah luas dari objek penelitian. 

Dan juga bagi peneliti yang akan datang yang bias membuat pengembangan 

yakni seperti meneliti terhadap factor lainnya yang bias mendorong pengaruh 

lebih terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Penelitian yang akan dating bisa mengganti model penelitian melaluivariabel 

moderasi lalu menjadikannya variabel lain. 

4. Bagi pemerintah terkhususnya bidang fiskus untuk bisa memberikan usaha 

yang dapat menaikkan kepatuhan wajib pajak dalam kehidupan bernegara. 

Sehingga hasil pencapaian serta penerimaan pajak diIndonesia lebih 

meningkat ditahun berikutnya 

5. Bagi masyarakat, diharapkan dapat melaporkan dan membayar pajak secara 

tepat waktu agar dapat meningkatkan penerimaan pajak diIndonesia. 
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